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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model problem based learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini menggunakan pre-experimental
design dengan one group pretest posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII C SMP
Semen Gresik dengan 20 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
pemberian angket, pemberian tes awal dan akhir. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil
perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem pencernaan manusia dengan kategori tinggi. Analisis
deskriptif pada aktivitas pembelajaran dengan diberikan perlakuan memiliki hasil persentase tinggi.
Simpulan yang diperoleh adalah pembelajaran IPA menggunakan model problem based learning pada materi
sistem pencernaan manusia dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: problem based learning, kemampuan berpikir Kritis, sistem pencernaan manusia

Abstract

This research aimed to determine the problem based learning implementation model toward students' critical
thinking skills on the material of human digestive system. This research used pre-experimental design with
one group pretest posttest. The subjects’ in this research were 30 students’ of VIII C class in Junior High
School Semen Gresik with 20 male students’ and 10 female students’. Data collection technique used
questionnaires, pretest and posttest. The data was analyzed quantitatively. The results of the N-Gain
calculation showed that the application of problem based learning model increased students' critical
thinking skills on the human digestive system material with a high category. Descriptive analysis on learning
activities by the given treatment had a high percentage result. The conclusion obtained was science learning
using a problem based learning model on the human digestive system material can improve students’ critical
thinking skills.
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar siswa berperan aktif dalam
upaya menemukan, mengetahui, dan memahami apa itu
materi, teori, konsep dan kesimpulan tentang hal yang
dipelajari  (Suprihatiningrum, 2014). Keterlaksanaan
proses belajar, membutuhkan peran guru untuk
mengarahkan kegiatan belajar mengajar sebagai fasilitator
pada proses pembelajaran. Oleh sebab itu, siswa tidak
hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga membangun
pengetahuan bagi dirinya sendiri sehingga proses
pembelajaran dapat berpusat pada siswa bukan pada guru
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(Trinova, 2013). Proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa ini diharapkan mampu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis merupakan penekanan pada berpikir
yang masuk akal dan reflektif, di mana dari pemikiran
tersebut dapat digunakan untuk mengambil Kkeputusan
maupun menyelesaikan suatu masalah (Rudianti et al.,
2021). Menurut Irdayanti (2018) manusia adalah makhluk
hidup yang diberi akal untuk berpikir sehingga manusia
dapat dibedakan dengan yang lainnya. Berpikir adalah
proses yang menghasilkan persepsi yang baru melalui
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perubahan informasi yang melibatkan interaksi secara
kompleks. Seseorang yang memiliki pemikiran Kritis
dapat menganalisis atau mengevaluasi suatu informasi
yang diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat Nuryanti
et al. (2018) adalah pemikiran kritis mampu menganalisis
dan mengevaluasi informasi, membuat pertanyaan dan
masalah yang vital dan jelas, mengumpulkan dan menilai
informasi yang relevan, menggunakan ide-ide abstrak,
berpikiran terbuka, serta mengomunikasikan dengan
efektif.

Problem based learning (PBL) merupakan metode
belajar yang dirancang untuk mendukung suatu proses
hasil belajar siswa, dengan memperhatikan peristiwa
eksternal yang berperan dalam rangkaian peristiwa
internal yang berlangsung dalam diri siswa (Sutikno,
2009). Teori di atas menyatakan bahwa pada saat
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
model PBL yang melibatkan suatu masalah yang familier
bersangkutan secara langsung dalam kehidupan siswa.
Oleh karena itu, akan menghasilkan pemikiran kritis siswa
dalam mengaitkan masalah dengan materi yang relevan
sehingga isi materi yang diajarkan akan lebih mudah untuk
dimengerti dan hasil belajar yang diperoleh juga akan
memuaskan siswa. Model PBL ketika diterapkan pada
proses belajar mengajar juga akan memiliki ketertarikan
bagi siswa karena saat proses pembelajaran guru dapat
memberikan suatu contoh atau dapat menugaskan mencari
contoh masalah yang berkaitan dengan kehidupan.
Masalah yang digunakan harus relevan dengan materi
yang disampaikan dan siswa akan mencari solusi untuk
permasalahan tersebut secara mandiri yang akhirnya siswa
dapat memahami isi pada materi yang diterapkan.

Terdapat lima tahapan model PBL menurut Sari et al.
(2017), yaitu 1) Orientasi siswa kepada masalah, 2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) Membimbing
penyelidikan secara individu maupun kelompok, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Penggunaan PBL dapat memicu peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Indikator berpikir Kritis
yang diturunkan dari aktivitas kritis menurut Kaliky &
Juhaevah (2018) ada lima, yaitu 1) merumuskan pokok-
pokok permasalahan, 2) mengungkap fakta yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah, 3)
memilih argumen logis, relevan, dan akurat, 4) mendeteksi
bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda, dan 5)
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil
sebagai suatu keputusan.

Penelitian Kurniahtunnisa et al. (2016) menunjukkan
hasil analisis dari daya serap pada ujian nasional tahun
2015 menunjukkan bahwa konsep pada materi sistem
ekskresi manusia pada Tahun Ajaran 2014/2015 di SMA
1 Singorojo sebesar 48,4%, di mana hal tersebut
disebabkan oleh kemampuan berpikir kritis siswa yang
kurang maksimal. Paradigma yang diterapkan belum
sepenuhnya melibatkan pemusatan pada siswa pada
penggunaan suatu model pembelajaran seperti pandangan
konstruktivisme yang melibatkan siswa pada proses
pembelajaran. Peneliti Kurniahtunnisa et al. (2016)
melakukan penelitian dengan menggunakan model PBL
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Kedua pada penelitian Utomo et al. (2020), vyaitu
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, akan
dilakukan percobaan dengan menggunakan model PBL
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
wawancara melalui salah satu guru IPA SMP di
Kabupaten Jombang bahwa kemauan belajar siswa
ternyata sangat rendah sehingga perolehan hasil belajar
siswa dan pemahaman pada materi yang diberikan juga
rendah (Fauziah & Rosidana, 2016).

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Semen
Gresik, yaitu guru IPA SMP Semen Gresik belum pernah
menerapkan model PBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena proses pembelajaran hanya
menggunakan metode pembelajaran  konvensional.
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas dan hasil
observasi, maka peneliti akan melakukan penelitian di
SMP Semen Gresik yang bertujuan untuk mengetahui
penerapan model PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan metode survei deskriptif yang menggunakan tipe
pre-experimental design dengan bentuk one group pretest
posttest, di mana pada saat penelitian dilakukan pretest
sebelum diberikan perlakuan dan dilakukan posttest setelah
diberikan perlakuan (Arikunto, 2010). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C SMP Semen Gresik yang
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan
10 siswa perempuan dengan kondisi siswa yang memiliki
kemampuan bervariasi, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria
tertentu (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode tes dan angket.

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data
dalam penelitian ini adalah 1) tes tertulis dengan materi
sistem pencernaan manusia pada saat sebelum proses
pembelajaran dan sesudah proses pembelajaran 2)
keterlaksanaan pembelajaran dengan lembar observasi
melalui angket dengan skala Guttman dalam setiap pilihan
jawaban, 3) respons siswa pada proses pembelajaran
dengan menggunakan PBL yang berupa lembar angket
dengan skala Guttman dan menuliskan kesan selama
pembelajaran berlangsung. Tes tertulis berupa soal pilihan
ganda sebanyak 10 soal berorientasi indikator kemampuan
berpikir kritis. Soal tes tersebut diberikan sebanyak dua kali
dengan urutan nomor soal diacak pada pretest dan posttest,
dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Nomor Item Soal
Pretest Posttest

Merumuskan pokok 1,4 9,7
permasalahan

Fakta yang dibutuhkan 6,2 1,8
Argumen 9,7 6, 10
Mendeteksi bias 10, 3 2,3
Pengambilan keputusan 5,8 4,5
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Instrumen tes kemampuan berpikir kritis telah dinilai
kelayakan oleh tiga orang validator, yakni tiga guru mata
pelajaran IPA. Validitas instrumen soal yang diujikan
memperoleh hasil valid dengan nilai sebesar 0,5 dan
reliabilitas memperoleh hasil valid dengan nilai sebesar
0,5 sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel.
Penyebaran angket aktivitas saat pembelajaran dengan 35
pernyataan dengan penjabaran indikator yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Indikator Keterlaksanaan Pembelajaran

memperoleh hasil valid dengan nilai sebesar 0,4 dan
reliabilitas memperoleh hasil valid dengan nilai sebesar
1,0 sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel.

Metode analisis data pada penelitian ini adalah 1)
analisis keterampilan berpikir kritis dari hasil tes tertulis,
2) analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran, 3)
analisis angket respons siswa. Hasil keterampilan berpikir
kritis siswa diperoleh dari skor pretest-posttest dengan
menggunakan N-Gain Skor yang dibantu dengan
Microsoft Excel. Hasil perhitungan N-Gain ternormalisasi
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria yang disajikan
pada Tabel 4.

Instrumen angket aktivitas saat pembelajaran telah
dinilai kelayakan oleh tiga orang validator, yaktni tiga
guru mata pelajaran IPA. Validitas instrumen angket
aktivitas saat pembelajaran yang diujikan memperoleh
hasil valid dengan nilai sebesar 0,4 dan reliabilitas
memperoleh hasil valid dengan nilai sebesar 0,8 sehingga
instrumen dapat dikatakan reliabel. Penyebaran angket
respons siswa terhadap pembelajaran yang berupa 13 butir
pernyataan dengan penjabaran indikator yang disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3 Indikator Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Indikator Nomor ltem
Pernyataan

Merasa tertarik dalam mengikuti 1,2,3,4
pelajaran
Pembelajaran dapat mempermudah 6,7,8
menentukan pokok masalah
Siswa memperoleh keterampilan 9,10
penyelesain dalam pembelajaran IPA
Memperoleh manfaat dari 5,13
pembelajaran IPA
Pembelajaran mudah dipahami siswa | 12

Instrumen angket respons siswa telah dinilai kelayakan
oleh tiga orang validator, yaktni tiga guru mata pelajaran
IPA. Validitas instrumen angket respons yang diujikan
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Nomor
Indikator Item Tabel 4 Kriteria N-Gain
Pernyataan Nilai Kriteria
Pendahuluan | Orientasi 1,2,3,4 g>0,7 Tinggi
Apresiasi 56,7 0,3<g=<0,7 Sedang
Motivasi dan tujuan 8,9,10,11 g<0,3 Rendah
Kegiatan inti | Orientasi siswa kepada | 12, 13, 14, (Wahab et al., 2021)
masalah 15
Mengornasisasikan 16, 17,18 Observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan tujuan
siswa untuk belajar menganalisis keterlaksanaan pembelajaran pada saat
Membimbing 19, 20 penerapan model PBL. Data observasi keterlaksanaan
penyelidikan pembelajaran yang telah diperoleh akan dianalisis
Mengembangkan dan 21,22,23 menggunakan perhitungan persentase dengan
menyajikan hasil karya membandingkan nilai rata-rata perolehan per-item dengan
Menganalisis dan 24, 25, 26 nilai maksimal. Pada angket respons siswa diberikan
mengevaluasi proses dengan tujuan menganalisis respons siswa terhadap
pemecahan masalah penerapan PBL. Hasil respons yang diperoleh juga akan
Penutup 27, 28, 29, dianalisis menggunakan perhitungan persentase dengan
30, 31, 32, membandingkan nilai rata-rata perolehan per-item dengan
33, 34,35 nilai maksimal dan SD. Data yang diperoleh pada observasi

keterlaksanaan pembelajaran dan angket respons siswa
akan disamakan dengan kriteria yang disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5 Kriteria Persentase

Persentase (%0) Kriteria
0-20 Sangat Lemah
21-40 Lemah
41-60 Cukup
61-80 Baik
81 —100 Sangat Baik

(Koriaty & Agustani, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Semen Gresik
yang berupa aktivitas siswa saat proses pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
pencernaan manusia, dan respons siswa terhadap model
PBL.

Kemampuan Berpikir Kritis

Data kemampuan berpikir kritis siswa (KBK) yang
diperoleh dari hasil pretest-posttest akan dihitung
menggunakan N-Gain. N-Gain digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan manusia setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model PBL. Hasil perhitungan statistik
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deskriptif yang disajikan pada Tabel 6 dan hasil

perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 7.

Tabel 6 Hasil Statistik Deskriptif Indikator KBK

Statistik Indikator KBK
Deskriptif Pretest Posttest
Range 60 60
Mean 51 90,33
Median 50 90
Mode 40 90
Std. deviation 19,18 11,88
Minimum 20 40
Maximum 80 100
Tabel 7 Hasil Perhitungan N-Gain pada Indikator KBK
No Indikator Nilai N_— Kriteria
) KBK P1 P> | Gain
1. Merumuskan | 9,3 | 14,6 | 0,5 Sedang
pokok
permasalahan
2. Fakta yang 13 | 18,6 |05 Sedang
dibutuhkan
3. Argumen 96 |193 | 1,0 Tinggi
4. Mendeteksi 9,3 | 186 |09 Tinggi
bias
5. Pengambilan 10 |19 0,9 Tinggi
keputusan
Keterangan:
P1 = Pretest

P, = Posttest

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat peningkatan (N-
Gain) di mana analisis Gain ternormalisasi dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
yang akan diukur. Nilai N-Gain terendah pada indikator
pokok permasalahan, yaitu 0,5 dengan kriteria sedang.
Indikator dengan peningkatan tertinggi adalah argumen,
yaitu 1,03 dengan kriteria tinggi. Peningkatan keseluruhan
indikator, yaitu dari nilai 50 pada tahap pretest menjadi
nilai 90,33 pada tahap posttest dengan nilai N-Gain 0,76
kategori tinggi.

Tabel 7 bahwa penggunaan PBL berpengaruh pada
kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi sistem
pencernaan manusia pada kelas VIII C di SMP Semen
Gresik. Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian
Kurniahtunnisa et al. (2016), yaitu saat setelah diujikan
dengan beberapa uji dengan memperoleh hasil, yaitu
pengaruh yang sangat signifikan dan memiliki hubungan
yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menerapkan model PBL terhadap berpikir kritis
siswa SMA Negeri 1 Singorojo. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis tersebut juga didukung oleh pernyataan
Gultom & Adam (2018), yaitu model PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

PBL adalah metode instruksional yang menantang
peserta didik agar “belajar dan untuk belajar”, bekerja
sama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi masalah
yang nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa
keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan
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inisiatif atas materi pembelajaran (Yulianti & Gunawan,

2019). Selama proses pemecahan masalah, siswa
membangun  pengetahuan  serta  mengembangkan
keterampilan  self-regulated learner. Hal tersebut

diperlukan untuk memecahkan masalah atau menghadapi
tantangan yang nantinya diperlukan dalam Kkarier dan
kehidupan sehari-hari (Shofiyah & Wulandari, 2018).

Menurut Fauzia (2018) PBL adalah pembelajaran yang
menitikberatkan kepada peserta didik sebagai pembelajar
serta terhadap permasalahan yang autentik atau relevan
yang akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh
pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber-sumber
lainnya. Pernyataan ini dapat diketahui dari pembelajaran
yang dapat mendukung penyelesaian permasalahan yang
diberikan secara mandiri ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang muncul dalam diri
siswa. Hal ini didukung oleh teori belajar yang mendukung
model PBL di antaranya, yaitu Vygotsky menekankan
pentingnya aspek sosial pada saat belajar, Vygotsky
meyakini bahwa interaksi sosial dengan orang lain
berpengaruh pada pembentukan ide-ide baru dan
meningkatkan ~ perkembangan intelektual  belajar
(Lismaya, 2019).

Bruner mendeskripsikan scaffolding sebagai suatu
proses yang digunakan untuk membantu siswa untuk
mengatasi permasalahan tertentu yang berada di luar
kapasitas perkembangan siswa dengan bantuan guru,
teman atau orang yang lebih mampu (Lismaya, 2019).
Menurut Willis (2011) adalah pada saat anak lahir
memiliki  beberapa skema sensori motor, yang
memberikan kerangka pada interaksi awal anak dengan
lingkungan. Setiap individu memiliki kemampuan untuk
membangun pengetahuannya sendiri dengan cara saling
berinteraksi secara terus-menerus dengan lingkungan
sekitar. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi
perlakuan PBL pada setiap indikator pada kelas VIII C ini
disajikan pada Tabel 7.

Hasil analisis deskriptif yang ditulis pada Tabel 7
bahwa indikator argumen, mendeteksi bias, dan
pengambilan keputusan memiliki kriteria yang tinggi
daripada indikator pokok permasalahan dan fakta yang
dibutuhkan yang memiliki masing-masing kriteria sedang.
Hasil yang diperoleh di atas sejalan dengan pendapat
(Sartika, 2019), vyaitu kemampuan berpikir Kkritis
merupakan penekanan pada pemikiran yang logis dan
bermakna, di mana dari pemikiran tersebut dapat
digunakan untuk mengambil keputusan maupun
menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, menurut
penelitian bahwa model PBL dapat melatih peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
analisis, dan untuk mencari solusi permasalahan yang
dapat mengaitkan rasa ingin tahu dan kemampuan analisis
siswa pada materi yang digunakan serta menggunakan
pembelajaran yang sesuai.

Aktivitas Saat Pembelajaran

Aktivitas saat pembelajaran dengan menggunakan
model PBL, diperoleh hasil dengan pengambilan angket
secara tidak langsung. Hasil perhitungan aktivitas saat
pembelajaran disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Aktivitas siswa pada saat diberikan perlakuan
memiliki persentase yang sangat baik. Menurut Fauziah et
al. (2017), yaitu aktivitas siswa yang dinilai sangat baik
menunjukkan bahwa siswa antusias dan senang ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa saat
proses pembelajaran berlangsung diamati dengan angket
yang diisi oleh pengamat dengan tiga aspek kegiatan, yaitu
pendahuluan yang meliputi berdoa dan melakukan
pemeriksaan kehadiran siswa pada pertemuan 1 dengan
persentase 90,9% dan 100% pada pertemuan 2, kegiatan
inti yang meliputi orientasi siswa kepada masalah,
pengorganisasian siswa untuk belajar, pembimbimbingan
penyelidikan individual maupun kelompok,
pengembangan dan menyajikan hasil karya, menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan
persentase 78,5% pada pertemuan 1 dan 85,7% pada
pertemuan 2, dan penutup yang meliputi review materi
yang telah diajarkan pada pertemuan 1 dengan persentase
87,5% dan 100% pada pertemuan 2.

Aktivitas guru pada proses belajar mengajar yang juga
diamati dengan angket yang diisi oleh pengamat dengan
tiga aspek kegiatan, yaitu pendahuluan yang meliputi
berdoa dan melakukan pemeriksaan kehadiran siswa
dengan persentase 100% pada pertemuan 1 dan pertemuan
2, kegiatan inti yang meliputi orientasi siswa kepada
masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar,
pembimbimbingan penyelidikan individual maupun
kelompok, pengembangan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah dengan persentase 85,7% pada pertemuan 1 dan
92,8% pada pertemuan 2, dan penutup yang meliputi
review materi yang telah diajarkan pada pertemuan 1 sama
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dengan pertemuan 2 dengan persentase 100%. Aktivitas
guru pada saat memberikan permasalahan yang akan
diselesaikan oleh siswa, yaitu dengan memberikan lembar
kerja peserta didik berisi gambar yang menunjukkan suatu
gangguan sistem pencernaan, di mana siswa akan dituntut
untuk menyelesaikan dengan mencari penyebab, akibat
yang akan terjadi bagi tubuh dan upaya untuk mencegah
gangguan sistem pencernaan manusia. Setelah siswa
menyelesaikan lembar kerja peserta didik dengan
berdiskusi kelompok, siswa akan mempresentasikan hasil
yang diperoleh. Siswa akan memberikan tanggapan atau
pertanyaan pada saat mendengarkan presentasi dari
kelompok yang menjelaskan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Istigah et al. (2021) di mana aktivitas siswa dan
aktivitas guru berjalan sesuai dengan perangkat
pembelajaran dengan model PBL. Dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa bukan
berarti guru tidak begitu banyak melakukan aktivitas,
tetapi guru selalu memberi petunjuk tentang apa yang
harus dilakukan oleh siswa, mengarahkan, menguasai, dan
mengadakan evaluasi (lbrahim & Nana, 2003). Oleh
karena itu, pada saat proses belajar mengajar guru hanya
sebatas fasilitator atau membantu, di mana siswa mencari
informasi materi yang diajarkan secara mandiri.

Pada pertemuan pertama yang dapat dilihat dari
aktivitas pendahuluan saat pembelajaran memiliki
persentase yang baik di mana siswa kelas V111 C aktif pada
saat pembelajaran. Menurut Fauziah et al. (2017) adalah
siswa akan merasa senang mengikuti kegiatan di kelas
disebabkan mereka mengetahui dan memahami proses
penyelidikan yang dilakukan sehingga siswa proses
pembelajaran bisa berjalan dengan mudah. Hal ini dapat
terjadi karena pada aktivitas pendahuluan diberikan
sebuah video sehingga siswa timbul rasa penasaran dengan
apa yang akan dipelajari. Pada aktivitas inti siswa sangat
aktif karena siswa tertarik dengan proses belajar mengajar
dengan menerapkan model PBL ini yang dapat dilihat dari
persentase yang ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar
2. Selanjutnya, siswa diberikan sebuah lembar Kkerja
peserta didik oleh guru yang berisi permasalahan, lalu
siswa dituntut untuk mengidentifikasi permasalahan
tersebut secara berkelompok. Setelah memperoleh hasil,
maka siswa akan mempresentasikan hasil dari diskusi
kelompok secara bergantian untuk menyamakan
penyimpulan dari materi yang diajarkan.

Saat mempresentasikan hasil diskusi, siswa dengan
aktif memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
pada saat melakukan presentasi. Hal ini mengacu pada
pernyataan yang mengatakan bahwa PBL merupakan
inovasi pembelajaran dengan kemampuan berpikir siswa
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses Kkerja
kelompok atau tim yang sistematis (Eismawati et al.,
2019). Selanjutnya, aktivitas penutup, siswa aktif dengan
persentase yang ditampilkan pada Gambar 1 dan Gambar
2. Aktivitas penutup ini siswa mereview materi yang telah
diperoleh dari hasil yang diperoleh dari diskusi dengan
masing-masing kelompok. Oleh karena itu, jika dilihat dari
Gambar 1 dan Gambar 2 di mana siswa sangat aktif dan
antusias pada saat proses pembelajaran yang
menggunakan PBL. Hal ini didukung oleh Novitasari et al.
(2015), yaitu siswa akan lebih termotivasi dan aktif jika
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dihadapkan dengan masalah dan siswa diminta untuk
mencari dan menyelesaikan permasalahan dari aktivitas
siswa. Oleh Kkarena itu, siswa akan memperoleh
keuntungan yang dapat diperoleh secara langsung dari
pelajaran yang telah diikuti dalam kehidupan sehari-hari
(Fauziah et al., 2021).

Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Respons siswa terhadap model PBL pada materi sistem
pencernaan manusia diperoleh hasil yang menggunakan
pengambilan angket secara tidak langsung. Hasil analisis
respons siswa terhadap PBL terdiri dari 5 pernyataan
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Respons Siswa terhadap Pembelajaran

. Rerata +/- SD
No. Indikator Ya Tidak
Rasa
! ketertarikan/senang 215+12 125%1.2
2 Mudah menentukan 28417 2417
masalah
Keterampilan
3 menyelesaikan 276+£11 | 2+x11
masalah
4 | Memperoleh 205407 | 0,5+0,7
manfaat
5 g{ludah u_ntuk 25 + 0 540
ipahami

Menurut Oktaviarini (2015), yaitu siswa pada saat
berdiskusi akan terbantu dengan kurangnya pengetahuan
dengan dibantu oleh teman-teman sebayanya tentang
konsep materi yang belum dipahamim sehingga akan
mempermudah siswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang diselidiki. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 8 dengan
hasil dari persentase dari 5 pernyataan yang telah
dikelompokkan memiliki nilai respons dengan rata-rata
sebesar 92,5% dengan kriteria sangat baik (SD = 1,5)
dengan kategori sangat baik. Nilai tersebut terjadi karena
siswa mampu beradaptasi dalam penyelesaian masalah
dengan menggunakan model PBL.

Perolehan hasil dari pengembangan perangkat dengan
model PBL dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Di mana proses pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan perangkat tersebut dapat
melibatkan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang
berada disekitar yang dapat mengakibatkan siswa aktif dan
juga dapat membentuk pengetahuan secara mandiri. Hal
ini sejalan dengan pendapat Istigah et al. (2021), yaitu
model PBL merupakan pembelajaran yang melibatkan
secara langsung kepada siswa dalam menyusun
pengetahuannya sendiri  sehingga dapat melatih
kemampuan berpikir kritis serta siswa menjadi lebih
percaya diri.

Keterkaitan penggunaan model PBL pada materi
sistem pencernaan manusia yang terdapat pada pernyataan
angket respons pertama memiliki nilai rata-rata sebesar
91,6%. Hasil perolehan angket didapatkan siswa bahwa
sangat tertarik pada penggunaan model PBL karena siswa
dapat menemukan penyebab, akibat bagi tubuh dan upaya
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pencegahan pada gangguan sistem pencernaan manusia
secara mandiri dengan bantuan buku siswa dan internet.
Hal ini sejalan dengan penelitian Istigah et al. (2021) yang
menyatakan bahwa model PBL dapat memberikan
ketertarikan siswa terhadap proses belajar mengajar.

Keterkaitan penggunaan model PBL pada kemampuan
berpikir kritis siswa yang terdapat pada pernyataan angket
respons kedua dan ketiga memiliki nilai rata-rata sebesar
92,7%. Hal ini didukung oleh penelitian Umar & Balulu
(2020), yaitu model PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat dibuktikan
dari hasil respons siswa pada saat pembelajaran siswa
merasa tertarik pada model PBL. Piaget dan Vygotsky
melahirkan sebuah gagasan dalam teori konstruktivisme di
mana siswa dapat mengonstruksi pengetahuan mereka
sendiri melalui proses ketidakseimbangan dalam upaya
memahami informasi-informasi yang baru (Istigah et al.,
2021).

Keterkaitan penggunaan model PBL dengan hasil
belajar yang diperoleh siswa yang terdapat pada
pernyataan angket respons keempat dan kelima memiliki
nilai rata-rata sebesar 90,8%. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Sanjaya (2006), yaitu kelebihan pembelajaran
dengan menggunakan model PBL dapat membangun rasa
keingintahuan siswa untuk mendapatkan sebuah
pengetahuan dan pengalaman baru, dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Oleh karena itu, pembelajaran lebih
menyenangkan dan disukai, serta dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan
yang dimiliki dengan permasalahan yang dihadapi di
kehidupan nyata siswa.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan melalui proses
analisis beserta pembahasan yang telah diadakan, maka
disimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
pencernaan manusia. Hal ini sesuai hasil analisis uji
statistik yang menunjukkan terjadi  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada keseluruhan
indikator, yaitu N-Gain dengan peningkatan kategori

tinggi.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran untuk digunakan pada peneliti selanjutnya,

yaitu:

1. Penerapan model PBL pada materi IPA dapat
dikombinasikan dengan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai agar proses pembelajaran lebih
menyenangkan.

2. Pembiasaan model PBL untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa dengan materi IPA atau tingkat
pendidikan yang lain sehingga siswa dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

3. Pelaksanaan model PBL harus dengan menggunakan
permasalahan yang berada di kehidupan sehari-hari
siswa yang sesuai dengan materi IPA, serta
permasalahan yang digunakan harus menarik perhatian
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siswa agar pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa
dan siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang
muncul di kehidupan siswa.
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